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Abstract  

The study aims to classify the nutritional status of the child using the C4.5 algorithm. The secondary data used is 

derived from the assessment of the nutrition status of a child in Puskesmas Promji and Puksesmas Suka Makmur. 

A classification model is constructed using the C4.5 algorithm based on a number of predictor factors that have 

been determined. The research methodology includes data collection, data preprocessing, model development with 

C4.5 algorithms, model evaluation, and results analysis. Model evaluation is done using measurements such as 

accuracy. In addition, the significance of predictor variables in affecting the nutritional status of infants was also 

evaluated through data analysis. This research contributed to the development of a method of classifying the 

nutritional status of infants using the C4.5 algorithm approach. The implication of this study is that the 

classification model developed can be used as a tool to support early identification and intervention against 

nutritional problems in infants. Furthermore, based on testing using the confusion matrix technique with the 80:20 

data division of a total of 502 datasets, consisting of 402 training data and 100 testing data, an accuracy rate of 

80 percent was obtained. 

Keywords: Machine Learning, C4.5 Algorithm, Nutritional Status of Toddlers,   Classification, RapidMiner 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan status gizi balita dengan menggunakan algoritma C4.5. Data 

sekunder yang digunakan berasal dari penilaian status gizi balita di Puskesmas Janji dan Puskesmas Suka Makmur. 

Sebuah model klasifikasi dibangun dengan menggunakan algoritma C4.5 berdasarkan sejumlah faktor prediktor 

yang telah ditentukan. Metodologi penelitian mencakup pengumpulan data, prapemrosesan data, pengembangan 

model dengan algoritma C4.5, evaluasi model, dan analisis hasil. Temuan penelitian menunjukkan bahwa model 

kategorisasi menggunakan algoritma C4.5 mampu memprediksi status gizi balita dengan akurat. Evaluasi model 

dilakukan menggunakan ukuran-ukuran seperti akurasi. Selain itu, signifikansi variabel prediktor dalam 

mempengaruhi status gizi balita juga dievaluasi melalui analisis data. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

pengembangan metode klasifikasi status gizi balita dengan pendekatan algoritma C4.5. Implikasi dari penelitian 

ini adalah bahwa model klasifikasi yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alat untuk mendukung 

identifikasi dan intervensi dini terhadap masalah gizi pada balita. Selanjutnya, berdasarkan pengujian 

menggunakan teknik confusion matrix dengan pembagian data 80:20 dari total 502 dataset, terdiri dari 402 data 

training dan 100 data testing, diperoleh tingkat akurasi sebesar 80%. 

Kata kunci: Machine Learning, Algoritma C4.5, Status Gizi Balita, Klasifikasi, RapidMiner.  
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1. Pendahuluan  

Kesehatan adalah aspek yang vital dalam kehidupan 

manusia, dan telah dilakukan berbagai penelitian dan 

studi dalam ranah ini, salah satunya adalah mengenai 

gizi. Pentingnya peran gizi dalam kehidupan manusia 

tidak bisa diabaikan, karena asupan nutrisi yang cukup 

berperan dalam membentuk masyarakat yang sehat dan 

bermutu. Di Indonesia, masalah gizi masih menjadi isu 

nasional yang signifikan, terutama di kalangan balita. 

Istilah "balita" mengacu pada anak-anak berusia 1-3 

tahun (batita) dan anak-anak prasekolah (3-5 tahun). 

[1]. Pada rentang usia 0-60 bulan, fase awal kehidupan 

memiliki dampak yang signifikan terhadap tahap 

perkembangan selanjutnya bagi setiap individu. 

Masalah gizi pada anak-anak dalam periode ini dapat 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan, bahkan 

berpotensi menyebabkan penyakit serius atau kematian 

[2]. Selain itu, untuk menilai kondisi kesehatan 

seseorang, kita dapat mengamati status gizinya. Status 

gizi merupakan indikator keberhasilan dalam 

memenuhi kebutuhan nutrisi anak, yang diukur melalui 

berat badan dan tinggi badan. Status gizi juga 

mencerminkan kesehatan yang tercapai dari 

keseimbangan antara asupan nutrisi dan kebutuhan 

tubuh.  

Klasifikasi status gizi pada balita dapat dibagi menjadi 

empat kategori, yaitu kelebihan gizi (overweight), gizi 

cukup, kekurangan gizi (underweight), dan gizi buruk 

[3].  

Berdasarkan informasi yang terdokumentasi dalam 

Buku Saku Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 

2022, disampaikan bahwa status gizi balita mencakup 
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kondisi stunting (gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan), wasting (berat badan rendah 

dibandingkan tinggi badan), underweight (berat badan 

terlalu rendah), serta overweight (berat badan 

berlebihan). Data ini diperoleh dari penelitian yang 

melibatkan 334.848 sampel bayi dan balita dari 486 

kabupaten/kota di 33 provinsi Indonesia. Perbandingan 

antara tahun 2021 dan 2022 menunjukkan penurunan 

angka stunting sebesar 2,8%, kenaikan wasting sebesar 

0,6%, peningkatan underweight sebesar 17,1%, dan 

penurunan overweight sebesar 0,3%. Secara spesifik di 

Kabupaten Labuhanbatu, data SSGI 2022 

menggambarkan bahwa prevalensi stunting pada balita 

mencapai 23,9%, sementara overweight mencapai 

1,3% [4].  

Dalam menghadapi masalah status gizi balita, 

pemerintah Kabupaten Labuhanbatu berkomitmen 

untuk terus mengurangi angka gizi buruk pada balita. 

Salah satu kunci untuk mencapai masyarakat yang 

sehat adalah melalui pelayanan kesehatan yang 

memadai. Puskesmas di Kecamatan Bilah Barat, 

seperti Puskesmas Janji dan Puskesmas Suka Makmur, 

menjadi titik fokus dalam penyediaan layanan 

kesehatan. Mereka memiliki tenaga ahli, termasuk ahli 

gizi, yang siap memberikan konsultasi dan perawatan 
gizi kepada masyarakat. Namun, meskipun layanan ini 

tersedia, masih ditemukan kasus gizi buruk pada balita 

di Kecamatan Bilah Barat, yang mungkin disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman masyarakat tentang gizi 

balita dan kesalahan dalam penanganannya. Penilaian 

status gizi balita dapat dilakukan melalui pengukuran 

tubuh manusia yang dikenal sebagai "Anthropometri". 

Ini mencakup parameter seperti Umur (U), Berat Badan 

(BB), Tinggi Badan (TB), dan Lingkar Kepala (LK) 

[5].  

Di Puskesmas Janji dan Puskesmas Suka Makmur, 

pencatatan dan penilaian status gizi balita masih 

dilakukan secara manual melalui pencatatan dalam 

buku-buku. Ada sejumlah kriteria dan pertimbangan 

yang harus dipertimbangkan untuk mengklasifikasikan 

status gizi balita dengan cepat dan efisien agar proses 

pendataan bisa berjalan lancar. Namun, karena 

pendekatan manual, proses ini seringkali memakan 

waktu yang cukup lama. Oleh karena itu, peneliti 

memilih untuk melakukan studi kasus di Puskesmas 

yang berada di Kecamatan Bilah Barat, termasuk 

Puskesmas Janji dan Puskesmas Suka Makmur, untuk 

mengevaluasi kebutuhan akan sistem yang dapat 

membantu dalam proses penilaian status gizi balita 

secara lebih efisien dan cepat. Pihak Puskesmas di 

Kecamatan Bilah Barat melakukan perhitungan status 

gizi balita secara manual, yang menghabiskan waktu 

dan berpotensi menyebabkan kesalahan pencatatan 

data, yang pada gilirannya membuat proses tidak 

efisien dan mungkin menghasilkan informasi yang 

tidak akurat. Karena pentingnya untuk menentukan 

status gizi balita dengan cepat dan akurat, diperlukan 

adanya sistem yang dapat membantu dalam 

mengklasifikasikan status gizi balita, sehingga 

mempermudah penanganan jika ditemukan kasus gizi 

buruk pada balita. 

Teknik klasifikasi digunakan untuk memisahkan atau 

mengategorikan data ke dalam kelompok atau kelas 

tertentu berdasarkan kriteria atau label yang telah 

ditentukan [6]. Penelitian yang dilakukan oleh [7] 

Model klasifikasi yang telah dikembangkan dengan 

menggunakan algoritma C4.5 dapat membagi status 

gizi balita menjadi enam kategori berdasarkan indeks 

BB/TB. Kategori-kategori tersebut mencakup gizi 

normal, gizi kurang, gizi buruk, risiko kelebihan gizi, 

kelebihan gizi, dan obesitas. Tingkat akurasi model 

mencapai 90%, sementara nilai precision, recall, dan 

f1-score adalah 87%..  

Berdasarkan masalah yang dihadapi dan penelitian 

sebelumnya, studi ini akan difokuskan pada klasifikasi 

status gizi balita di Puskesmas Janji dan Puskesmas 

Suka Makmur di Kecamatan Bilah Barat. Pendekatan 

yang akan digunakan adalah Algoritma C4.5. 

Pemilihan algoritma ini didasarkan pada 

keunggulannya dalam menghasilkan model berupa 

struktur pohon atau aturan yang mudah dipahami, 

tingkat akurasi yang dapat diterima, serta 

kemampuannya dalam menangani variabel diskrit dan 

numerik. Studi ini bertujuan untuk menyelidiki 
klasifikasi status gizi balita menggunakan Algoritma 

C4.5. Dengan menerapkan Algoritma C4.5, diharapkan 

dapat membantu dalam mengklasifikasikan status gizi 

balita, sehingga memberikan informasi yang berharga 

bagi pemerintah setempat untuk mendukung kebijakan 

program-program puskesmas. Peneliti akan melakukan 

penelitian skripsi yang berjudul "Penerapan 

Algoritma C4.5 Pada Klasifikasi Status Gizi Balita".  

2. Metode Penelitian 

2.1. Prosedur Kerja 

pe lne llitian ini belrtuljulan ulntulk melnge lmbangkan sulatul 

aplikasi belrbasis android yang bisa dimanfaatkan ulntulk 

me llakulkan klasifikasi statuls gizi balita melnggulnakan 

Algoritma C4.5. Me ltode l pe lne llitian yang digulnakan 

dalam pelne llitian ini adalah meltode l pelne llitian dan 

pe lnge lmbangan (R&D). Prosedur kerja penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 1.  

Gambar 1. Alur Kerja Penelitian 
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2.2. Identifikasi Masalah 

Tahapan ini melngacul ke lpada pelrmasalahan ulmulm 

yang belrasal dari felnome lna yang telrjadi khulsulsnya 

pada Pulske lsmas yang ada di Kelcamatan Bilah Barat 

yaitu l Pulske lsmas Janji dan Pu lskelsmas Su lka Makmulr . 

Adapuln fe lnome lna yang diamati se llama ini adalah, 

adanya ditelmulkan balita yang melngalami 

ke ltidakselimbangan gizi ataulpuln gizi bulrulk dan 

le lmahnya sistelm pelrhitulngan dalam me lne lntulkan statuls 

gizi balita. 

2.3. Pengumpulan Data 

Telknik pe lngulmpullan data yang pertama dilaku lkan 

dalam pelne llitian ini yaitu stuldi pulstaka relfe lre lnsi dan 

dasar te lori pada pe lne llitian ini diambil dari be lrbagai 

julrnal, e lbook dan bulkul, kemudian obselrvasi pada 

Pulske lsmas di Kelcamatan Bilah Barat yaitu l Pulske lsmas 

Janji dan  Pulskelsmas Sulka Makmulr untuk me lngamati 

langsulng dan me lncatat selcara sistelmatis telrhadap balita 

yang dicelk statuls gizi nya yang melnjadi sasaran 

pe lngamatan. Selanjutnya pengumpulan data dengan 

wawancara dengan narasulmbelr (Ke lpala Pulske lsmas, 

bidan ataul staff pe lngulruls statuls gizi balita) ulntulk 

me lndapatkan informasi belrulpa julmlah data asli 

klasifikasi statuls gizi balita yang telrdiri dari je lnis 

ke llamin, ulmulr, be lrat badan, tinggi badan dan statuls 

gizi. 

2.4. Algoritma C4.5 

Algoritma C4.5 dikenal sebagai teknik pohon 

keputusan yang terkenal karena berbagai 

keunggulannya. Salah satunya adalah kemampuannya 

untuk memproses data numerik dan diskrit, serta 

mampu menangani nilai-nilai atribut yang hilang. 

Algoritma ini menghasilkan aturan-aturan yang mudah 

dimengerti dan merupakan salah satu yang paling cepat 

dibandingkan dengan algoritma lainnya. Kelebihan 

lainnya adalah akurasi prediksi yang tinggi, di mana 

model dapat memprediksi label kelas dengan baik 

untuk data baru yang belum diketahui sebelumnya. 

C4.5 juga dapat melakukan prediksi yang akurat 

bahkan jika data mengandung nilai-nilai atribut yang 

hilang. Kemampuan skalabilitasnya memungkinkan 

pembangunan model secara efisien dalam data yang 

besar, dengan model yang dihasilkan memiliki tingkat 

interpretabilitas yang signifikan sehingga mudah 

dipahami [8]. 

Algoritma C4.5 adalah salah satu teknik klasifikasi 

yang memanfaatkan pembangunan pohon keputusan. 

Dalam proses ini, setiap cabang dari pohon mengarah 

ke node lain atau keputusan akhir. Langkah-langkah 

pembentukan pohon keputusan meliputi transformasi 

data dari format tabel menjadi model pohon, konversi 

model pohon menjadi rule, dan penyederhanaan rule. 

 
Gambar 2. Alur Pohon Keputusan Algoritma C4.5 

Pada proses pengolahan data menggunakan algoritma 

C4.5, data yang sudah diseleksi sesuai dengan 

kebutuhan penelitian akan diolah dengan menghitung 

menggunakan rumus-rumus yang terkait dengan 

algoritma C4.5. Adapun rumus – rumus algoritma C4.5 

sebagai berikut: 

a. Entropy 

Entropy (S) adalah jumlah bit yang diperlukan untuk 

mengekstraksi kelas tertentu (+ atau -) dari sejumlah 

data acak dalam ruang sampel S. Entropy bisa dianggap 

sebagai kebutuhan bit untuk merepresentasikan kelas 

tersebut. Entropy digunakan untuk menilai 

ketidakmurnian S. Untuk menghitung nilai Entropy, 

langkah-langkahnya sebagai berikut: 

 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆) = ∑ −𝑝𝑖 ∗ 𝑙𝑜𝑔2 𝑃𝑖
𝑛
𝑖=𝑙                            (1) 

 

Keterangan:  

𝑆 = Himpunan kasus  

𝑛 = Jumlah partisi S  

𝑝𝑖 = probabilitas yang didapatkan dari jumlah 

(ya/tidak) dibagi total kasus 

b. Gain 

Gain (S, A) adalah informasi yang diperoleh dari 

atribut A relatif terhadap data output S. Informasi ini 

diukur dari output data atau variabel dependen S yang 

dikelompokkan berdasarkan atribut A, dan dinotasikan 

sebagai gain (S, A). Pemilihan atribut akan berdasarkan 

nilai gain tertinggi dari semua atribut yang tersedia. 

Rumusnya adalah sebagai berikut: 

𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑆, 𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆) − ∑
|𝑆𝑖|

|𝑆|
𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆𝑖)𝑛

𝑖=1                                                                                   

(2) 

Keterangan : 

S    = himpunan kasus 

A   = atribut 

n    = jumlah partisi A 

|Si| = jumlah kasus pada partisi ke-i 

|S|  = jumlah kasus dalam S 

c.  Split Info  

Split Info adalah rumus yang digunakan untuk 

membagi sejumlah data yang dihasilkan dari nilai gain 

dalam perhitungannya, seperti yang dijelaskan berikut:  

𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡𝐼𝑛𝑓𝑜 = ∑ 𝑝(𝑉𝑖|𝑆). 𝑙𝑜𝑔2𝑝(𝑉𝑖|𝑆) 𝑘
𝑖=1                   (3) 

Keterangan: 

S = Jumlah data  

Si = Jumlah masing-masing pada setiap atribut.  

d. Gain ratio  

Gain ratio adalah rumus yang digunakan untuk 

menentukan dimana perhitungan selanjutnya yang 

dihitung ulang lagi dan rumusnya sebagai berikut:  

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝑆, 𝑗) =
𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑆,𝑗)

𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡 𝐼𝑛𝑓𝑜 (𝑆,𝑗)
                             (4) 

Setelah nilai tersebut diperoleh, langkah selanjutnya 

adalah membuat pohon keputusan berdasarkan hasil 
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perhitungan tersebut [9]. Pohon keputusan merupakan 

hasil proses dari perhitungan nilai entropy dan 

information gain yang dilakukan secara berulang-ulang 

hingga semua atribut memiliki kelas dan tidak bisa di 

lakukan proses perhitungan lagi [10]. 

2.5 Perancangan Sistem 

Flowchart sistelm be lrfulngsi ulntulk me lmbe lri gambaran 

bagaimana sistelm aplikasi klasifikasi statuls gizi balita 

akan dibanguln. dapat dilihat pada gambar 3 dibawah 

ini. 

 

Gambar 3. Flowchart Metode C4.5 

2.6 Pengujian Sistem 

Tahap ini adalah tahap pelnguljian te lrhadap sistelm yang 

te llah dibulat: 

a. Pe lnguljian dilaku lkan de lngan me lruljulk pada data 

balita yang tellah disulsuln pada tahap pelrancangan. 

Pe lnguljian dituljulkan ulntulk melngulji fulngsi-fulngsi 

khulsuls dari aplikasi yang dirancang. Aplikasi 

be lrbasis Android yang diulji dilihat be lrdasarkan 

ke llularan yang dihasilkan dari data dan dilakulkan 

pe lncocokan delngan pe lrhitulngan manulal. Dari 

oultpult, ke lmampu lan program dalam me lmelnulhi 

ke lbultulhan dapat dinilai se lmbari dapat diike ltahuli 

ke lsalahan-kelsalahannya. 

b. Pe lnguljian black box melulpakan pelnguljian yang 
be lrtuljulan ulntulk me lnulnjulkkan fu lngsi pe lrangkat 

lulnak telntang cara belrope lrasinya, apakah masulkan 

data dan kellularan tellah be lrjalan selbagaimana yang 

te llah di harapkan selbe llulmnya. 

2.7 Penerapan 

Pe lne lrapan ataul pe lnggulnaan pada sistelm ini ialah pihak 

Pulske lsmas yang ada di Kelce lmatan Bilah Barat yaitu l 

Pulske lsmas Janji dan Pulske lsmas Sulka Makmulr u lntulk 

dapat me lngklasifikasikan statuls gizi balita be lrdasarkan 

atribult yang suldah se lsulai de lngan antropome ltri gizi 

balita de lngan sistelm yang suldah dibanguln 

me lnggulnakan meltode l Algoritma C4.5. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Adapuln data ataul ke lbultuhan informasi yang 

dibultulhkan ulntulk pelne llitian ini adalah dataselt de lngan 

parame lte lr ultama yakni ulsia (bullan), be lrat badan (kg), 

dan tinggi badan (cm). Pe lne llitian ini dilakulkan di 

Pulske lsmas yang telrdapat di Kelcamatan Bilah Barat 

yaitul Pulskelsmas Janji dan Pu lskelsmas Sulka Makmulr 

de lngan total 502 sampell data balita. 270 berjenis 

kelamin laki-laki dan 232 perempuan, 407 batita dan 95 

balita,  434 gizi normal, 48 gizi kurang, 5 gizi buruk, 

15 gizi lebih. 

Tabel 1. berikut ini merupakan 30 sampel dari 502 data 

status gizi balita pada Puskesmas di Kecamatan Bilah 

Barat yaitu Puskesmas Janji Dan Puskesmas Suka 

Makmur. 

Tabel 1. 30 Sampel Data Statu ls Gizi Balita 

No Nama JK Usia BB TB Status 

1. E lzra L 40 11,3 89 Kulrang 

2. Zaka L 10 7 60 Kulrang 

3. Fatif L 9 13 73 Lelbih 

4. Arsila P 46 15 103 Normal 

5. Arvino L 55 18 103 Normal 

6. Azlan L 9 8,6 65 Normal 

7. Zelnia P 7 8 65 Normal 

8. Rakhell P 22 10 81 Normal 

9. Arshaka L 9 7 67 Kulrang 

10. Alrifki L 6 10 70 Lelbih 

11. Relyhan L 11 7,8 69 Normal 

12. Rafasya L 21 9,5 81 Normal 

13. M. Alfais L 10 9,5 71 Normal 

14. Fajar L 46 17 102 Normal 

15. Ziovan L 12 11 80 Normal 

16. Salwa P 16 9,5 74 Normal 

17. Deldel Ayul P 9 7,6 71 Normal 

18. Syalwa P 30 6 50 Bulrulk 

19. Hafizah P 3 5,7 58 Normal 

20. Akbar L 49 14 98 Normal 

21. Byan L 5 6,7 64 Normal 

22. Zullfikar L 10 7,6 72 Normal 

23. Azan L 30 9,5 78 Lelbih 

24. Ultami P 37 12 90 Normal 

25. Ultama L 37 13,5 92 Normal 

26. Prabul L 7 7,2 70 Normal 

27. Faiz L 7 7,1 67 Normal 

28. Melra P 45 14 99 Normal 

29. Amell P 47 15 104 Normal 

30. Wahyuldi L 5 8 74 Normal 

 

3.1 Perhitungan Entropy  

Pe lrhitulngan nilai e lntropy me lnggulnakan rulmuls pada 

pe lrsamaan (1) yang dapat dilihat selbagai belrikult. 



JURNAL FASILKOM  P-ISSN : 2089-3353 

Volume 14 No. 1 | April 2024: 216-225  E-ISSN : 2808-9162 

 

Author : Yusuf Ramadhan Nasution1, Armansyah2, Mhd. Furqan3, Toibatur Rahma Matondang4 

 

220 

a) Elntropy Total 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =  (−
𝐽𝑙ℎ 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠 𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

𝑗𝑙ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠

∗ log
𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠 𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

𝑗𝑙ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠
)

+ (−
𝐽𝑙ℎ 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠 𝐾𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔

𝑗𝑙ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠

∗ log
𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠 𝐾𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔

𝑗𝑙ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠
)

+ (−
𝐽𝑙ℎ 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠 𝐵𝑢𝑟𝑢𝑘

𝑗𝑙ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠

∗ log
𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠 𝐵𝑢𝑟𝑢𝑘

𝑗𝑙ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠
)

+ (−
𝐽𝑙ℎ 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠 𝐿𝑒𝑏𝑖ℎ

𝑗𝑙ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠

∗ log
𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠 𝐿𝑒𝑏𝑖ℎ

𝑗𝑙ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠
) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =  (−
434

502
∗ log

434

502
)

+ (−
48

502
∗ log

48

502
)

+ (−
5

502
∗ log

5

502
)

+ (−
15

502
∗ log

15

502
) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =  0.722929 

 

 

b) Elntropy Be lrat Badan 

1. Krite lria 1 (1-4 Kg) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  (−
1

2
∗ log

1

2
) + (−

1

2
∗ log

1

2
)

+ (−
0

2
∗ log

0

2
) + (−

0

2
∗ log

0

2
) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  1 

 

2. Krite lria 2 (4-9 Kg) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  (−
75

85
∗ log

75

85
) + (−

7

85
∗ log

7

85
)

+ (−
2

85
∗ log

2

85
)

+ (−
1

85
∗ log

1

85
) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  0.658651 

 

3. Krite lria 3 (10-18 Kg) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  (−
358

415
∗ log

358

415
)

+ (−
40

415
∗ log

40

415
)

+ (−
3

415
∗ log

3

415
)

+ (−
14

415
∗ log

14

415
) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  0.725543 

 

c)  Elntropy U lsia 

1. Krite lria 1 (1-12 Bullan) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  (−
243

276
∗ log

243

276
) + (−

22

276
∗ log

22

276
)

+ (−
3

276
∗ log

3

276
)

+ (−
8

110
∗ log

8

110
) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  0.671597 

 

2. Krite lria 2 (13-36 Bu llan) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  (−
109

131
∗ log

109

131
) + (−

13

131
∗ log

13

131
)

+ (−
2

131
∗ log

2

131
)

+ (−
7

131
∗ log

7

131
) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  0.869382 

3. Krite lria 3 (37-60 Bu llan) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  (−
82

95
∗ log

82

95
)

+ (−
13

95
∗ log

13

95
)

+ (−
0

95
∗ log

0

95
)

+ (−
0

95
∗ log

0

95
) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  0.575908 

 

d) Elntropy Tinggi Badan 

1. Krite lria 1 (40-70 cm) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  (−
182

210
∗ log

182

210
)

+ (−
20

210
∗ log

20

210
)

+ (−
4

210
∗ log

4

210
)

+ (−
4

210
∗ log

4

210
) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  0.719687 

 

2. Krite lria 2 (70-90 cm) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  (−
177

207
∗ log

177

207
) + (−

20

207
∗ log

20

207
)

+ (−
1

207
∗ log

1

207
)

+ (−
9

207
∗ log

9

207
) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  0.752742 

 

3. Krite lria 3 (91-120 cm) 
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𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  (−
75

85
∗ log

75

85
)

+ (−
8

85
∗ log

8

85
)

+ (−
0

85
∗ log

0

85
)

+ (−
2

85
∗ log

2

85
) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  0.607492 

 

e) Elntropy Je lnis Ke llamin 

1. Krite lria 1 (L = Laki-laki) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  (−
218

270
∗ log

218

270
)

+ (−
40

270
∗ log

40

270
)

+ (−
4

270
∗ log

4

270
)

+ (−
8

270
∗ log

8

270
) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  0.897773 

 

2. Krite lria 2 (P = Pe lre lmpulan) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  (−
216

232
∗ log

216

232
) + (−

8

232
∗ log

8

232
)

+ (−
1

232
∗ log

1

232
)

+ (−
7

232
∗ log

7

232
) 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 =  0.449760 

 

3.2 Perhitungan Gain  

Pe lrhitulngan nilai gain me lnggulnakan rulmuls pada 

pe lrsamaan (2) yang dapat dilihat selbagai belrikult. 

𝐺𝑎𝑖𝑛 =  𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙

− ((
𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 1

𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 1

∗ 𝑒𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 1)

+ (
𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 2

𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 2

∗ 𝑒𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 2)

+ (
𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 3

𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 3

∗ 𝑒𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 3)) 

a) Gain Belrat Badan 

𝐺𝑎𝑖𝑛 =  0.722929

− ((
2

502
∗ 1)

+ (
85

502
∗ 0.6586)

+ (
415

502
∗ 0.7255)) 

𝐺𝑎𝑖𝑛 = 0.00761 

 

b) Gain Ulsia 

𝐺𝑎𝑖𝑛 =  0.722929

− ((
276

502
∗ 0.671597)

+ (
131

502
∗ 0.869382)

+ (
95

502
∗ 0.575908)) 

𝐺𝑎𝑖𝑛 = 0.017826 

 

c) Gain Tinggi Badan 

𝐺𝑎𝑖𝑛 =  0.722929

− ((
210

502
∗ 0.719678)

+ (
207

502
∗ 0.752742)

+ (
85

502
∗ 0.607492)) 

𝐺𝑎𝑖𝑛 = 0.008608 

 

d) Gain Jelnis Ke llamin 

𝐺𝑎𝑖𝑛 =  0.722929

− ((
270

502
∗ 0.897773)

+ (
232

502
∗ 0.449760)) 

𝐺𝑎𝑖𝑛 = 0.032205 

 

3.3  Perhitungan Split Info  

Pe lrhitulngan nilai split info melnggulnakan rulmuls pada 

pe lrsamaan (3) yang dapat dilihat selbagai belrikult. 
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𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡 𝐼𝑛𝑓𝑜 = − ((
𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 1

𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 1

∗ 𝐿𝑜𝑔2(
𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 1

𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 1
))

+ (
𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 2

𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 2

∗ 𝐿𝑜𝑔2(
𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 2

𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 2
))

+ (
𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 3

𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 3

∗ 𝐿𝑜𝑔2(
𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 3

𝑗𝑙ℎ 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 3
))) 

a) Split Info Be lrat Badan 

𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡 𝐼𝑛𝑓𝑜 = − ((
2

502
∗ 𝐿𝑜𝑔2(

2

502
))

+ (
85

502
∗ 𝐿𝑜𝑔2(

85

502
))

+ (
415

502
∗ 𝐿𝑜𝑔2(

415

502
))) 

𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡 𝑖𝑛𝑓𝑜 = 2.356713 

 

b) Split Info Ulsia 

𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡 𝐼𝑛𝑓𝑜 = − ((
276

502
∗ 𝐿𝑜𝑔2(

276

502
))

+ (
131

502
∗ 𝐿𝑜𝑔2(

131

502
))

+ (
95

502
∗ 𝐿𝑜𝑔2(

95

502
))) 

𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡 𝑖𝑛𝑓𝑜 = 0.892526 

 

c) Split Info Tinggi Badan 

𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡 𝐼𝑛𝑓𝑜 = − ((
210

502
∗ 𝐿𝑜𝑔2(

210

502
))

+ (
207

502
∗ 𝐿𝑜𝑔2(

207

502
))

+ (
85

502
∗ 𝐿𝑜𝑔2(

85

502
))) 

𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡 𝑖𝑛𝑓𝑜 = 0.835542 

 

d) Split Info Je lnis Kellamin 

𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡 𝐼𝑛𝑓𝑜 = − ((
270

502
∗ 𝐿𝑜𝑔2(

270

502
))

+ (
232

502
∗ 𝐿𝑜𝑔2(

232

502
))) 

𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡 𝑖𝑛𝑓𝑜 = 0.995862 

 

3.4 Perhitungan Gain Ratio  

Pe lrhitulngan nilai gain ratio me lnggulnakan 

rulmuls pada pelrsamaan (4) yang dapat dilihat selbagai 

be lrikult. 

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐺𝑎𝑖𝑛 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑥

𝑆𝑝𝑙𝑖𝑡 𝐼𝑛𝑓𝑜 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑥
 

a) Gain Ratio Be lrat Badan 

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
0.007617

2.356713
 

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 0.003232 

 

b) Gain Ratio Ulsia 

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
0.0178268

0.892562
 

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 0.019973 

 

c) Gain Ratio Tinggi Badan 

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
0.008608

0.835542
 

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 0.010302 

 

d) Gain Ratio Je lnis Kellamin 

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
0.032205

0.995862
 

𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 0.0323391 

be lrdasarkan hasil pelrhitulngan te lrse lbult dipe lrole lh nilai 

te lrtinggi pada parame lte lr Jelnis Ke llamin de lngan nilai 

gain ratio adalah 0.032339. Parame lte lr de lngan nilai 

gain ratio te lrtinggi akan dijadikan prioritas dalam 

strulktulr pohon Kelpultulsan. Delngan belgitul Jelnis 

Ke llamin akan dijadikan selbagai akar (root) dari 

strulktulr pohon ke lpultulsan. 

3.5 Pembentukan Pohon Keputusan dan Rule 

Pada tahap ini akan dilakulkan pelrancangan basis 

pe lnge ltahulan me lnggulnakan softwarel data mining 

RapidMinelr yang me lnghasilkan pelnge ltahulan yang 

dibultulhkan ole lh sistelm agar me lnghasilkan ke lsimpullan 

dari atulran yang diteltapkan. Adapuln fakta-fakta ataul 

atulran-atulran te lrselbult dipe lrole lh belrdasarkan mining 

502 dataselt yang dipe lrole lh dari pu lske lsmas.  Hasil 

de lcision trele l be lrdasarkan softwarel RapidMinelr dapat 

dilihat pada gambar 4 dan tabel 2.  
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Gambar 4. Hasil Pelmbelntulkan Pohon Kelpultulsan 

 
Tabel 2. Tabell Analisis Ju lmlah Kasu ls delngan Intelrval 

Paramet

er 

Interv

al 

Jumlah Kasus 
Total 

Kasus 

Nor

mal 

Kura

ng 

Bur

uk 

Le

bih 

 

Jenis 

Kelamin 

Laki-

laki 
218 40 4 8 270 

Pelrelmp

ulan 
216 8 1 7 232 

Ulsia 

1-12 

bullan 
243 22 3 8 276 

13-36 

bullan 
109 13 2 7 131 

37-60 

bullan 
82 13 0 0 95 

Belrat 

Badan 

1-4 kg 1 1 0 0 2 

4-9 kg 75 7 2 1 85 

10-18 

kg 
358 40 3 14 415 

Tinggi 

Badan 

40-70 

cm 
182 20 4 4 210 

70-90 

cm 
177 20 1 9 207 

91-120 
cm 

75 8 0 2 85 

 

3.6  Perancangan Interface 

Pe lrancangan antarmulka inpult/oultpult ini be lrtuljulan 

ulntulk me lnciptakan strulktulr data yang e lfisie ln, 

te lrorganisir, dan dapat diaksels de lngan muldah gulna 

me lndulkulng ke lbultulhan spelsifik sulatul organisasi ataul 

sistelm.  

Gambar 5. Login Page 

Login Page l me lrulpakan tampilan yang pelrtama kali saat 

aplikasi dijalankan. jika ingin masulk maka masulkkan 

e lmail dan password apabila suldah pulnya aku ln, jika 

be llulm maka pelnggulna haruls melmbulat akuln telrle lbih 

dahullul dibagian Re lgistelr. 

Gambar 6. Beranda 

Gambar 6. Merupakan Fitu lr-fitulr yang te lrdapat dalam 

tampilan halaman yaitu l: diagnosis, pelngatulran, fe le ld, 

e ldulkasi, accoulnt, te lntang delve llope lr.  

Gambar 7. Diagnosa 

Pada Gambar 7 dapat dilihat te lrdapat bultton mullai 

diagnosa, selte llah ulse lr mullai diagnosis ulselr akan 

me lnambahkan paramelte lr ulmulr, je lnis ke llamin, be lrat 

badan, tinggi badan ulntulk melndapatkan hasil belrulpa 

diagnosis selrta pe lnanganannya melnggulnakan ru lle l 

be lrdasarkan algoritma C4.5.  

3.7 Pengujian Akurasi 

Ulntulk me lngulji Tingkat akulrasi dari sistelm, maka akan 

dibulat 20 skelnario delngan melngambil data pada dataselt 

selcara acak. Tabell skelnario pe lnguljian dapat dilihat 

pada Tabell 2. 

Tabel 3. Skenario Pengujian 

No. Nama Ulmulr 
 

JK 
BB 

(kg) 

 

TB 
(cm) 

Hasi

l 

Fakt

a 

1 E lzra 40 L 11,3 89 
Kulra

ng 

Kulra

ng 

2 Zaka 10 L 7 60 
Nor

mal 

Kulra

ng 



JURNAL FASILKOM  P-ISSN : 2089-3353 

Volume 14 No. 1 | April 2024: 216-225  E-ISSN : 2808-9162 

 

Author : Yusuf Ramadhan Nasution1, Armansyah2, Mhd. Furqan3, Toibatur Rahma Matondang4 

 

224 

3 Arsila 46 P 15 103 
Nor

mal 

Nor

mal 

4 
Arvin

o 
55 L 18 103 

Nor

mal 

Nor

mal 

5 Azlan 9 L 8,6 65 
Nor
mal 

Nor
mal 

6 Zelnia 7 P 8 65 
Nor

mal 

Nor

mal 

7 
Rakhel

l 
22 P 10 81 

Nor

mal 

Nor

mal 

8 
Arsha

ka 
9 L 7 67 

Nor

mal 

Kulra

ng 

9 Rifki 6 L 10 70 
Nor

mal 

Lelbi

h 

10 
Relyha

n 
11 L 7,8 69 

Nor
mal 

Nor
mal 

11 
Rafas

ya 
21 L 9,5 81 

Nor

mal 

Nor

mal 

12 
M. 

Alfais 
10 L 9,5 71 

Nor

mal 

Nor

mal 

13 Fajar 46 L 17 102 
Nor

mal 

Nor

mal 

14 
Ziova

n 
12 L 11 80 

Nor

mal 

Nor

mal 

15 Salwa 16 P 9,5 74 
Nor
mal 

Nor
mal 

16 
Deldel 

Ayul 
9 P 7,6 71 

Nor

mal 

Nor

mal 

17 
Hafiz

ah 
3 P 5,7 58 

Nor

mal 

Nor

mal 

18 Akbar 49 L 14 98 
Nor

mal 

Nor

mal 

19 Byan 5 L 6,7 64 
Nor

mal 

Nor

mal 

20 
Zullfik

ar 
10 L 7,6 72 

Nor
mal 

Nor
mal 

Belrdasarkan skelnario pe lnguljian pada Tabell 2. dapat 

dike ltahuli bahwa telrdapat 3 hasil klasifikasi yang salah 

dan 17 klasifikasi belnar. Belrdasarkan hasil pelnguljian 

te lrse lbult maka dapat dihitu lng tingkat aku lrasi se lbagai 

be lrikult. 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛
× 100% 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
17

20
× 100% = 85% 

 

Dari hasil pelnguljian te lrselbult dapat dipelrole lh 

ke lsimpullan sistelm be lrhasil melngklasifikan delngan 
be lnar 17 skelnario pe lnguljian. Pelrse lntasel akulrasi sistelm 

be lrdasarkan pelnguljian te lrselbult adalah 85%. 

 

3.8 Confusion Matrix 

Ulntulk me lngulji mode ll de lcision trele l yang dihasilkan 

dari 502 datase lt statuls gizi balita, maka akan dilaku lkan 

e lvalulasi modell me lnggulnakan te lknik confulsion matrix. 

Confulsion matrix selring dipakai dalam pelne llitian ulntulk 

me lnilai hasil selrta me lnge lvalulasi elfe lktivitas sulatul 

me ltode l klasifikasi. Pelnguljian confu lsion matrix 

me lnggulnakan softwarel RapidMinelr dapat dilihat pada 

gambar 8. 

Gambar 8. Hasil Confulsion Matrix 

Belrdasarkan gambar 8. dapat dikeltahuli bahwa modell 

de lcision trele l dari 502 datase lt statuls gizi balita yang 

diulji de lngan te lknik confulsion matrix melndapatkan 

acculracy selbe lsar 80%. Pe lnguljian dilakulkan de lngan 

me lmbagi 20% dari total datase lt yakni 100 data ulntulk 

diulji. 

4.  Kesimpulan 

Belrdasarkan pe lnellitian yang dilakulkan, algoritma C4.5 

me lnulnjulkkan pelrforma yang optimal dalam 

me lnde ltelksi statuls gizi balita be lrdasarkan parame lte lr 

je lnis kellamin, be lrat badan, tinggi badan, dan ulsia yang 

dilaporkan. Ke lle lbihan algoritma C4.5 te lrle ltak pada 

ke lmampulannya melngide lntifikasi pola hulbulngan antara 

parame lte lr-parame lte lr te lrse lbult selcara sistelmatis. 

Se llanjultnya belrdasarkan pelnguljian yang tellah 

dilakulkan melnggulnakan telknik confulsion matrix dan 

me llakulkan pelmbagian data delngan pe lrbandingan 

80:20 dari total 502 datase lt yakni 402 data training dan 

100 data telsting. Maka dari tahap pelnguljian confulsion 

matrix yang tellah dilaku lkan dipelrole lh tingkat acculracy 

selbe lsar 80%. 

Aplikasi ini me lmbe lrikan ke lmuldahan aksels dan 

mobilitas bagi pelnggulna ulntulk me lmantaul statuls gizi 

balita dari belrbagai lokasi, selsulai delngan karaktelristik 

ke lbultulhan pelmantaulan kontinul te lrhadap ke lselhatan 

balita. De lngan pelne llitian ini, diharapkan te lknologi 

dapat melmbe lrikan kontribulsi yang signifikan dalam 

me lmbantul masyarakat dan melmbelrikan solulsi dalam 

 de lte lksi statuls gizi balita belrdasarkan paramelte lr yang 

diulkulr. 
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